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Abstract
To obtain an environmentally sound control method of looper caterpillar (Hyposidra talaca, Ectropis bhurmitra, Biston suppressaria) as an alternative to reduce the use of chemical insecticide in tea estate, a study to evaluate the effect of the formulation of L. camara-based insecticide against looper caterpillar on tea plant has been conducted at Pasir Sarongge Experimental Garden (1,100 m asl), Cianjur, West Java. The trial was arranged in a randomized complete block design with six treatments, replicated four times. The treatments comprised: Formulation WP of L. camara-based insecticide with two doses, 1,5 kg/ha and 3,0 kg/ha; Formulation EC of L. camara-based insecticide with two doses, 1,5 l/ha and 3,0 l/ha; Standard chemical insecticide, Decis 25 EC (deltametrin) at 300 m/ha; and control. The L. camara-based insecticide and chemical insecticide were sprayed three times with one week interval, one day after plucking. The intensity of looper caterpillar attack was measured every week after spraying at the time of plucking. Results showed that all of the L. camara-based insecticide formulation treatments were effective against tea-looper caterpillar. The effectiveness in reducing the intensity of looper caterpillar attack were not significantly different each others, and were comparable to the standard chemical insecticide. The effectiveness level were relatively high, with the average of 45,25%. Based on these results it could be concluded that both formulation of WP and EC of  L. camara-based insecticide could be used for controlling tea-looper caterpillar at lower dose, i.e. 1,5 kg/ha and 1,5 l/ha for the formulation of WP and EC, respectively.
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Abstrak
Guna memperoleh cara pengendalian ulat jengkal (Hyposidra talaca, Ectropis bhurmitra, Biston suppressaria) yang ramah lingkungan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia di perkebunan teh telah dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas formulasi insektisida nabati saliara (Lantana camara L.) terhadap ulat jengkal di Kebun Percobaan Pasir Sarongge (1.100 m dpl), Cianjur, Jawa Barat. Pengujian dirancang dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak empat kali. Perlakuan yang diuji meliputi Formulasi WP insektisida nabati saliara pada dosis 1,5 kg/ha dan 3,0 kg/ha; Formulasi EC insektisida nabati saliara pada dosis 1,5 l/ha dan 3,0 l/ha; Insektisida kimia pembanding, Decis 25 EC (deltametrin) pada dosis 300 ml per ha; dan kontrol. Aplikasi insektisida nabati saliara maupun insektisida kimia dilakukan dengan penyemprotan sebanyak tiga kali dengan interval satu minggu sehari setelah pemetikan. Intensitas serangan ulat jengkal diamati setiap minggu setelah penyemprotan pada saat pemetikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan formulasi insektisida nabati saliara efektif terhadap ulat jengkal pada tanaman teh. Efektivitasnya dalam menurunkan intensitas serangan ulat jengkal tidak berbeda nyata satu sama lain dan setara dengan insektisida kimia pembanding. Tingkat efektivitasnya relatif tinggi, rata-rata mencapai 45,25%. Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa kedua formulasi insektisida nabati saliara yang diuji (WP dan EC) dapat digunakan untuk mengendalikan ulat jengkal pada tanaman teh pada dosis yang lebih rendah, yaitu 1,5 kg/ha untuk formulasi WP, dan 1,5 l/ha untuk formulasi EC. 
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PENDAHULUAN
Ulat jengkal merupakan salah satu serangga hama yang sangat merusak pada tanaman teh. Serangannya pada pucuk, daun muda, dan daun tua dapat menurunkan kesehatan tanaman dan produksi teh. Serangan berat hama ini dapat mengakibatkan perdu teh sama sekali tidak berdaun atau gundul, dan pada perdu yang baru dipangkas dapat mengakibatkan kematian tanaman. Terdapat tiga jenis ulat jengkal yang menyerang tanaman teh, yaitu Hyposidra talaca, Ectropis bhurmitra, dan Biston suppressaria (Lepidoptera) yang selain dapat menyerang tanaman teh juga dapat menyerang pohon pelindung jeungjing/sengon (Albizia falcata), kacang hiris, kacang gude (Cajanus indica), dan Cassia sp. (Widayat, 2000).
Penggunaan insektisida kimia sintetik merupakan cara pengendalian yang utama dan umum dilakukan di perkebunan teh dalam mengendalikan ulat jengkal. Walaupun demikian, kegagalan dari cara ini telah banyak dilaporkan yang kemungkinan penyebab utamanya adalah  berkembangnya resistensi hama terhadap insektisida sintetik. Di samping itu, penggunaan insektisida kimia sintetik yang berlebihan juga dapat mengakibatkan terbunuhnya musuh-musuh alami ulat jengkal (Anonim, 2011), serta timbulnya masalah residu pestisida pada teh-jadi yang mengancam kesehatan dan keselamatan konsumen. Mengingat teh merupakan komoditas penting yang produknya juga dikenal sebagai minuman yang menyehatkan, maka perlu dikembangkan strategi pengendalian ulat jengkal yang rasional, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
Selama empat dekade ini, telah banyak usaha yang dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas biologi tanaman terhadap serangga hama. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak ekstrak tanaman yang mempunyai aktivitas biologi terhadap berbagai jenis hama dan potensial untuk digunakan sebagai insektisida nabati dalam pengendalian hama.
Senyawa kimia yang berasal dari tanaman umumnya ramah lingkungan, praktis, dapat diterima secara sosial, dan berkelanjutan. Aktivitasnya yang selektif memungkinkan aplikasinya aman terhadap lingkungan dan kompatibel dengan Program Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (Yankanchi dan Patil, 2009). Sebagai tambahan, insektisida nabati bersifat renewable dan relatif lebih murah. Beberapa tanaman juga mempunyai lebih dari satu jenis senyawa kimia sebagai bahan aktif sehingga sangat kecil kemungkinan timbulnya resistensi dan mempunyai toksisitas yang rendah terhadap serangga berguna (Parugrug dan Roxas, 2008). Dengan demikian, penggunaan insektisida nabati dapat mencegah berbagai dampak yang merugikan dari penggunaan insektisida kimia sintetik (Gayatri et al., 2003; Yankanchi dan Patil, 2009).
Salah satu tumbuhan yang telah banyak diteliti dan diketahui aktivitas biologinya terhadap hama adalah saliara (Lantana camara L.) dari keluarga Verbenaceae. Tumbuhan ini merupakan salah satu jenis gulma berdaun lebar yang cukup dominan di pertanaman teh, terutama di areal tanaman teh muda dan areal kebun teh yang berbatasan dengan hutan. Saliara yang merupakan tumbuhan semak berbunga dan berduri, juga terkenal sebagai tanaman hias yang terdiri atas berbagai jenis dengan banyak warna bunga seperti ungu, jingga, kuning, merah, putih, dan merah muda. Saliara mengeluarkan bau yang sangat tidak enak dan bersifat alelopatik terhadap tanaman lain. Toksin yang terkandung dalam saliara meliputi asam triterpene, lantadene A (asam rehmannic), lantadene B dan bentuk reduksinya (Mat, et al., 2010).
Sifat saliara secara potensial hampir sama dengan Azadirachta indica yang merupakan insektisida botani terkenal (Schmutterer, H. 1990). Ekstrak daun saliara mempunyai sifat antimikrobial, fungisidal, insektisidal, dan nematisidal properties. Buahnya yang belum matang diketahui sangat toksik dan daunnya juga bersifat racun terhadap ternak (Deshmukhe, et al., 2011). Menurut Bouda, et al., (2001), essential oil dari daun saliara mempunyai efektivitas yang setara dengan insektisida kimia sintetik.
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa saliara potensial untuk digunakan sebagai insektisida nabati dalam pengendalian berbagai jenis hama. Perlakuan dengan ekstrak daun saliara (1%) dapat menurunkan persentase tanaman kubis yang terserang Helicoverpa armigera dan intensitas kerusakan kubis. Perlakuan yang sama juga efektif menurunkan intensitas kerusakan kubis yang disebabkan Plutella xylostella, bahkan lebih efektif dibanding dengan insektisida pembanding Challenger 10 EC (cypermethrin) (Yankanchi dan Patil,  2009).
Ekstrak daun saliara pada konsentrasi 5-40% dapat menyebabkan total mortalitas hama tanaman tembakau Spodoptera litura lebih dari 55% di laboratorium, baik pada aplikasi topikal maupun aplikasi daun. Maksimum mortalitas yang dicapai adalah 96,66% pada aplikasi topikal dan 100% pada aplikasi daun, masing-masing pada konsentrasi 40% (Deshmukhe, et al., 2011).
L. camara var. aculeata dilaporkan mempunyai aktivitas termitisidal dan dapat digunakan dalam pengendalian rayap Microcerotermes beesoni. Ekstrak (khloroform) daun L. camara var. aculeata 0,5% dapat mengakibatkan mortalitas rayap yang tinggi dan berdasarkan nilai LD 50, pengaruh ekstrak (khloroform) daun L. camara var. aculeata 5% sebanding dengan termitisida kimia sintetik khlorpyrifos 0,5% (Rajesh dan Suman, 2006).
Dilaporkan pula bahwa saliara bersifat toksik dan repellent terhadap hama-hama gudang tertentu. Hasil penelitian Ogendo et al., (2004) menunjukkan bahwa tepung daun dan ranting saliara pada konsentrasi 1,0; 2,5; dan 5,0% w/w efektif menurunkan kerusakan biji jagung yang disebabkan kumbang penggerek jagung, Sitophilus zeamais. Tingkat efektivitas antarkonsentrasi tidak berbeda nyata dan sebanding dengan insektisida kimia sintetik rata-rata mencapai 25%. Sedangkan hasil penelitian Parugrug dan Roxas (2008) menunjukkan bahwa terhadap hama gudang yang sama, saliara mempunyai tingkat repelensi yang tinggi. Berikutnya, Dua et al., (2010) melaporkan bahwa minyak esensial dari daun saliara mempunyai aktivitas adulticidal terhadap berbagai nyamuk vektor penyakit malaria (Anopheles culicifacies, A. stephensi), filariasis (Culex quinquefasciatus), dengue, dengue haemorrhagic fever, yellow fever, dan chikungunya (Aedes aegypti).
Guna memperoleh cara pengendalian ulat jengkal yang ramah lingkungan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia di perkebunan teh, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas formulasi insektisida nabati saliara (Lantana camara L.) terhadap intensitas serangan ulat jengkal pada pertanaman teh di lapangan. 
BAHAN DAN METODE
Pengujian lapangan efektivitas formulasi insektisida nabati saliara (Lantana camara L.) terhadap intensitas serangan ulat jengkal pada pertanaman teh dilakukan di Blok B3 Kebun Percobaan Pasir Sarongge (1.100 m dpl), Cianjur, Jawa Barat. Areal yang digunakan adalah areal pertanaman teh klon GMB 7 yang terserang ulat jengkal pada umur dua tahun setelah pangkas.
Pengujian dirancang dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan masing-masing diulang sebanyak empat kali dengan ukuran plot 10 m x 5 m dan batas antarplot 2 m.
Perlakuan yang diuji meliputi formulasi WP insektisida nabati saliara dosis 1,5 kg/ha, formulasi WP insektisida nabati saliara dosis 3,0 kg/ha, Formulasi EC insektisida nabati saliara dosis 1,5 l/ha, formulasi EC insektisida nabati saliara dosis 3,0 l/ha, insektisida kimia pembanding Decis 25 EC (deltametrin) pada dosis 300 ml/ha, dan kontrol.
Kedua jenis formulasi yang diuji terbuat dari bahan aktif berupa ekstrak daun dan ranting saliara yang telah dibuat sebelumnya (Darana, unpublish). Semua perlakuan formulasi insektisida nabati dan insektisida kimia pembanding diaplikasikan dengan cara penyemprotan menggunakan alat semprot punggung dengan volume semprot 300 liter per ha. Aplikasi dilakukan sebanyak tiga kali, sehari setelah pemetikan dengan interval penyemprotan satu minggu.
Parameter pengamatan meliputi intensitas serangan ulat jengkal dan produksi pucuk basah yang diamati setiap minggu setelah penyemprotan pada saat pemetikan. Intensitas serangan ulat jengkal diamati dengan cara menghitung jumlah pucuk yang terserang ulat jengkal dari 100 sampel pucuk yang diambil secara acak, kemudian dihitung dengan rumus:

[image: ]

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varians satu arah, dilanjutkan dengan uji beda rerata menggunakan uji gugus Scott-Knott pada taraf 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan formulasi insektisida nabati saliara terhadap intensitas serangan ulat jengkal di sajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. Sedangkan pengaruhnya terhadap produksi pucuk basah disajikan pada Tabel 2.

TABEL 1
Intensitas serangan ulat jengkal pada berbagai perlakuan formulasi insektisida nabati saliara (L. camara)
	Perlakuan
	Intensitas serangan ulat jengkal (%)*

	
	PP-1
	PP-2
	PSA-1
	PSA-2
	PSA-3

	Formulasi WP dosis 1,5 kg/ha
	  10,00  a
	10,75  a
	  10,75  a
	    9,00  a
	    8,25  a

	Formulasi WP dosis 3,0 kg/ha
	    9,25  a
	11,00  a
	    8,50  a
	    7,50  a
	    8,25  a

	Formulasi EC dosis 1,5 liter/ha
	    9,00  a
	10,75  a
	  12,75     b
	    8,25  a
	    9,50  a

	Formulasi EC dosis 3,0 liter/ha
	    9,25  a
	15,00  a
	    8,50  a
	    7,25  a
	    8,50  a

	Decis 25EC dosis 300 ml/ha
	  15,50  a
	16,00  a
	  15,00     b
	    9,00  a
	    7,25  a

	Kontrol
	    9,00  a
	13,50  a
	  18,50     b
	   16,25    b
	  15,25     b


Keterangan:
 *PP: pengamatan pendahuluan; PSA: pengamatan setelah aplikasi.  
Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji gugus Scott-Knott  pada taraf 0,05.















GAMBAR 1
Intensitas serangan ulat jengkal pada berbagai perlakukan formulasi insektisida nabati saliara (L. camara)

Hasil analisis statistik data pengamatan pendahuluan sebanyak dua kali menunjukkan bahwa pada awal percobaan kondisi intensitas serangan ulat jengkal homogen di seluruh areal lokasi percobaan yang terlihat dari tidak adanya beda nyata antarperlakuan dalam intensitas serangan ulat jengkal (Tabel 1).
Setelah satu kali aplikasi perlakuan, tidak semua perlakuan formulasi insektisida nabati L. camara efektif menurunkan intensitas serangan ulat jengkal. Hanya formulasi WP pada kedua dosis yang diuji serta formulasi EC pada dosis 3,0 l/ha yang efektif, bahkan insektisida kimia pembandingpun tidak efektif. Namun setelah dua dan tiga kali aplikasi, semua perlakuan formulasi insektisida nabati L. camara efektif terhadap ulat jengkal tanaman teh. Efektivitas dalam menurunkan intensitas serangan ulat jengkal tidak berbeda nyata satu sama lain dan setara dengan insektisida kimia pembanding, rata-rata mencapai 45,25% (Tabel 1 dan Gambar 1).
Hasil penelitian ini berkesesuaian dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak daun saliara ternyata efektif terhadap berbagai hama Lepidoptera lainnya seperti H. armigera dan P. xylostella pada tanaman kubis yang bahkan lebih efektif daripada insektisida kimia pembanding (Yankanchi dan Patil, 2009), juga S. litura pada tanaman tembakau (Deshmukhe et al., 2011).
Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa kedua formulasi insektisida nabati saliara yang diuji dapat digunakan untuk mengendalikan ulat jengkal pada tanaman teh pada dosis yang lebih rendah, yaitu 1,5 kg/ha untuk formulasi WP dan 1,5 l/ha untuk formulasi EC. 
Hasil analisis statistik data pengamatan pendahuluan sebanyak dua kali juga menunjukkan bahwa pada awal percobaan kondisi produksi pucuk basah teh homogen di seluruh areal lokasi percobaan yang terlihat dari tidak adanya perbedaan yang nyata antarperlakuan dalam produksi pucuk basah. Setelah aplikasi perlakuan, produksi pucuk basah teh, baik pada semua perlakuan formulasi insektisida nabati saliara maupun pada perlakuan insektisida kimia pembanding, juga masih tidak berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 2). Kemungkinan hal ini disebabkan kondisi serangan ulat jengkal yang relatif masih rendah selama percobaan berlangsung yang dapat dilihat dari intensitas serangan ulat jengkal pada kontrol maksimal hanya 18,50% pada pengamatan setelah satu kali aplikasi (Tabel 1). Di samping itu, lamanya jangka waktu percobaan yang kurang dari dua bulan terlalu pendek untuk dapat menunjukkan pengaruh terhadap produksi pucuk basah.
Selain menunjukkan efektivitas yang relatif tinggi terhadap ulat jengkal, berdasarkan pengamatan visual selama percobaan berlangsung, menunjukkan pula bahwa semua perlakuan formulasi insektisida nabati saliara tidak menyebabkan fitotoksik pada tanaman teh sehingga aman untuk digunakan di perkebunan teh.








TABEL 2
Produksi pucuk basah teh kumulatif pada berbagai perlakuan formulasi insektisida nabati saliara (L. camara)
	Perlakuan *
	Produksi pucuk basah teh kumulatif (kg)*

	
	PP-1
	PP-2
	PSA-1
	PSA-2
	PSA-3

	Formulasi WP dosis 1,5 kg/ha
	1,78  a
	2,83  a
	3,74  a
	4,61  a
	5,26  a

	Formulasi WP dosis 3,0 kg/ha
	1,68  a
	2,71  a
	3,36  a
	4,14  a
	4,69  a

	Formulasi EC dosis 1,5 liter/ha
	1,70  a
	2,49  a
	3,28  a
	4,28  a
	5,00  a

	Formulasi EC dosis 3,0 liter/ha
	2,51  a
	3,79  a
	4,61  a
	5,46  a
	6,10  a

	Decis 25 EC dosis 300 ml/ha
	1,45  a
	2,65  a
	3,36  a
	4,08  a
	4,68  a

	Kontrol
	1,73  a
	2,59  a
	3,34  a
	4,23  a
	5,03  a


Keterangan:
*PP: pengamatan pendahuluan; PSA: pengamatan setelah aplikasi. Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji gugus Scott-Knott pada taraf 0,05.




KESIMPULAN
1. Formulasi WP insektisida nabati saliara (L. camara) pada dosis 1,5 kg/ha dan 3,0 kg/ha, serta formulasi EC insektisida nabati saliara pada dosis 1,5 l/ha dan 3,0 l/ha efektif terhadap ulat jengkal (Hyposidra talaca, Ectropis bhurmitra, Biston suppressaria) pada tanaman teh. 
2. Efektivitas semua perlakuan formulasi insektisida nabati saliara terhadap ulat jengkal berbeda nyata satu sama lain dan sebanding dengan insektisida kimia pembanding Decis 25EC pada dosis 300 ml/ha. Tingkat efektivitasnya relatif tinggi, rata-rata mencapai 45,25%.
3. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa kedua formulasi insektisida nabati saliara yang diuji (WP dan EC) dapat digunakan untuk mengendalikan ulat jengkal pada tanaman teh pada dosis yang lebih rendah, yaitu 1,5 kg/ha untuk formulasi WP, dan 1,5 l/ha untuk formulasi EC.
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